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ABSTRAK 
Perkembangan dalam sektor perbankan nasional sangat pesat dan penuh persaingan. 
Bank Indonesia (BI) sebagai institusi yang menaungi perbankan di Indonesia 
mengeluarkan kebijakan perbankan yang dikenal dengan Arsitektur Perbankan Indonesia 
(API) yang isinya mengatakan bahwa BI mempersyaratkan semua bank umum memiliki 
modal minimum 100 Milyar hingga akhir tahun 2010. Salah satu upaya yang bisa 
dilakukan untuk menambah permodalan adalah melakukan merger. Merger bertujuan 
mendorong sinergi berupa efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
efisiensi berdasarkan Data Envelopment Analysis (DEA) dan rasio profitabilitas (NPM, 
ROA, ROE dan BOPO) pada bankbank di Indonesia pada saat 3 tahun sebelum merger 
dan 3 tahun setelah merger. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 
penghitungan menggunakan DEA maupun rasio profitabilitas cenderung memberikan 
hasil yang sama yaitu terdapat bank yang mengalami kenaikan maupun penurunan 
efisiensi setelah merger. Bank yang mengalami kenaikan efisiensi setelah merger 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok bank sebelum merger adalah Bank 
Danamon dan Bank Permata, sedangkan bank yang mengalami penurunan efisiensi 
setelah merger dibandingkan dengan nilai rata-rata kelompok bank sebelum merger 
adalah Bank IFI dan Bank Mandiri. Berbeda halnya dengan Bank Artha Graha yang 
cenderung tidak ada perbedaan antara sebelum dan setelah merger. 
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